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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 G20 atau Group of Twenty didirikan dengan alasan bahwa dunia membutuhkan koordinasi 

global dan penyelesaian masalah global. Banyak tantangan terbesar di zaman kita membutuhkan 

koordinasi internasional. Ini termasuk perubahan iklim, konflik, migrasi dan upaya untuk 

mengurangi tantangan ini melalui energi terbarukan, kemiskinan, pembangunan perdamaian, 

pendidikan dan akses ke perawatan kesehatan. Dalam dunia dengan integrasi ekonomi dan 

keuangan yang intens, ada kebutuhan untuk mengurangi perdagangan gelap dan mengatasi 

ancaman keamanan, termasuk konflik dan ekstremisme kekerasan. Itu sebabnya dunia 

membutuhkan lebih banyak koordinasi internasional. Lembaga internasional dan multilateral saat 

ini, termasuk Perserikatan Bangsa-Bangsa dan organisasi Bretton Woods lainnya, tidak berfungsi 

dengan baik. Ketidaksepakatan antara negara-negara anggota dan berkurangnya sumber daya 

keuangan telah membuat banyak dari lembaga-lembaga ini usang dan tidak efektif. Institusi 

Bretton Woods juga tidak lagi dipandang mewakili realitas ekonomi dan demografis saat ini. 

Awalnya, ada kebutuhan operasional yang kuat untuk badan seperti G20, badan yang fleksibel 

tempat negara-negara kuat bertemu, bertukar pandangan, berkoordinasi, dan memecahkan 

masalah. Bahkan, kelompok G20 menunjukkan kemampuan tersebut, terutama dalam menghadapi 

krisis keuangan tahun 2008. Namun, pertemuan G20 terkadang kurang penting dan tidak dapat 

menyelesaikan tantangan global. (Gallagher, 2015) 

Pandemi COVID-19 telah menginfeksi jutaan orang dan membunuh lebih dari dua ratus 

ribu orang secara global. Setelah berbulan-bulan menutup perbatasan dan memberlakukan 
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penguncian dalam upaya putus asa untuk menghentikan penyebaran penyakit, negara-negara 

sekarang mulai melonggarkan pembatasan dan membuka kembali bisnis. COVID-19 adalah 

ancaman sekali seumur hidup bagi umat manusia yang telah menimbulkan penderitaan tak terukur 

pada miliaran orang. Namun, ketika kerusakan tambahan terungkap, tanggapannya 

mencengangkan setidaknya karena dua alasan. Pertama, perbedaan tanggapan nasional terhadap 

COVID-19, bahkan di antara negara maju, sangat mencolok. Sebagian besar negara Group of 

Seven (G7), di mana tanggapan cepat untuk mencegah dan menghentikan virus diharapkan, malah 

menunjukkan penolakan, kelambanan, dan penundaan.  

Angka-angka menceritakan kisah: Amerika Serikat, Prancis, Italia, Jepang, dan Inggris 

Raya bertanggung jawab atas hampir dua pertiga dari total kasus infeksi dan kematian. Sementara 

itu, pemerintah di Hong Kong, Selandia Baru, Singapura, Korea Selatan, dan Taiwan bernasib jauh 

lebih baik dan sekarang menetapkan standar kesiapsiagaan pandemi dan respons yang cepat dan 

efektif. Kedua, beberapa negara mempolitisasi pandemi. Amerika Serikat, Jerman, Jepang, dan 

Inggris menyalahkan China karena kurangnya transparansi dan ingin meminta 

pertanggungjawabannya karena membiarkan virus menyebar secara global (Caballero-Anthony, 

2020).  
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Gambar 1. 1 Data Investasi tahun 2021-2022 

 

Sumber: (UNCTAD, 2023) 

Penyebaran COVID-19 yang cepat telah memberikan dampak negatif bagi kehidupan 

masyarakat dan keamanan ekonomi. Ketika bisnis tutup dan perjalanan internasional terhenti,  

COVID-19 tidak lagi hanya menjadi krisis kesehatan tetapi juga krisis ekonomi dalam proporsi 

global. Dana Moneter Internasional menganggap krisis ekonomi ini lebih parah daripada krisis 

keuangan global 2008, dan resesi terburuk sejak Depresi Hebat tahun 1930-an. (Caballero-

Anthony, 2020) Kegagalan untuk menghindari krisis ganda adalah kegagalan kepemimpinan dan 

tata kelola global. Ketegangan AS-Tiongkok yang meningkat juga menghambat upaya untuk 

menangani krisis. Namun, sifat kepemimpinan global yang diperlukan untuk menghadapi krisis 

kesehatan global ini didasarkan pada kepemimpinan yang efektif di tingkat nasional. Bisa dibilang, 

keengganan dan kurangnya tindakan administrasi Trump, serta kurangnya transparansi oleh 

pemerintah China dan pemerintah lokalnya, telah menimbulkan konsekuensi global, menelan 

korban jiwa, dan membahayakan keamanan ekonomi. (Caballero-Anthony, 2020) 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia masih mencatatkan tren positif 

dalam neraca perdagangan luar negeri di Februari 2022. Pada bulan itu, Indonesia berhasil 

mencatatkan surplus perdagangan sebesar US$ 3,83 miliar. Nilai surplus perdagangan didapat dari 

selisih nilai ekspor dengan nilai impor di satu periode. Untuk diketahui, Indonesia mencatatkan 

nilai ekspor sebesar US$ 20,46 milar dan nilai impor US$ 16,64 miliar di bulan lalu. 

Gambar 1.2 Neraca Perdagangan Indonesia 2020 -2022 

 

Sumber: (Statistik, 2022) 

Hasil dari nilai perbandingan ini pun menjadi yang tertinggi secara tahunan bila 

dibandingkan dengan Februari 2021 dan Februari 2020. Perbandingan secara tahunan 

menunjukkan terjadi kenaikan nilai surplus perdagangan sebesar 92,46 persen dibanding Februari 

tahun lalu (Javier, 2022). Faktor terbesar yang mempengaruhi hasil surplus adalah kenaikan nilai 

ekspor Indonesia secara tahunan. Di bulan lalu, ekspor Indonesia berhasil naik 34,14 persen 

dibanding tahun sebelumnya. Begitu pula nilai impor yang naik 25,43 persen secara tahunan. 

Dengan hasil ini, Indonesia kembali menikmati surplus perdagangan untuk 22 kali secara berturut-
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turut. Nilai surplus perdagangan Indonesia juga mengalami lonjakan 311,8 persen dibandingkan 

perolehan di bulan Januari 2022. 

Teknologi mendorong pertumbuhan bisnis dengan menyajikan informasi melalui 

komunikasi jarak jauh dan memungkinkan transaksi tanpa pertemuan langsung. Kemajuan ini juga 

mendobrak batas-batas teritorial dan membuat hal-hal yang jauh terasa lebih dekat dan hal-hal 

imajiner menjadi nyata, membentuk komunitas global. Inovasi terbaru dalam teknologi telah 

sangat memengaruhi kehidupan manusia, yang menyebabkan perubahan besar dalam aktivitas 

karena peningkatan efisiensi, efektivitas, dan mobilitas. Teknologi komputer telah 

menggabungkan teknologi digital dan media elektronik ke dalam telematika. Internet telah 

memungkinkan bisnis untuk memasarkan, menjual, dan terlibat secara global melalui e-commerce 

(Hanim, 2011). Transaksi diselesaikan secara online, menghubungkan pembeli dan penjual di 

seluruh dunia. EFT (Electronic Funds Transfer) memungkinkan pengiriman uang secara instan 

antar pelaku ekonomi global. E-commerce berkembang pesat, bahkan di negara berkembang 

seperti Indonesia. Penulis bertujuan untuk menggali legalitas perjanjian di era digital ini dan 

mengidentifikasi kendala untuk menentukan keabsahannya. 

Presidensi G20 mengarahkan agenda G20 selama satu tahun dan menjadi tuan rumah KTT. 

G20 terdiri dari dua jalur paralel: Jalur Keuangan dan Jalur Sherpa. Menteri Keuangan dan 

Gubernur Bank Sentral memimpin Jalur Keuangan sementara Sherpa memimpin Jalur Sherpa 

setelah Jalur Keuangan. Dalam periode G20 kali ini, Indonesia memegang Presidensi untuk 

menjadi tuan rumah pelaksanaan serangkaian event G20, diantaranya yaitu Trade, Industry and 

Investment Working Group (TIIWG) yang merupakan salah satu dari 13 kelompok kerja yang 

menjadi bagian dari jalur Sherpa. TIIWG diharapkan dapat secara efektif mengambil bagian dalam 
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pembicaraan tentang draft Ministerial Statement yang mencakup enam isu prioritas yang sangat 

penting untuk pemulihan keuangan dunia. 

Direktur Jenderal Perundingan Perdagangan Internasional Kementerian Perdagangan RI 

sekaligus Presiden TIIWG Djatmiko Bris Witjaksono berpendapat bahwa tujuan paling penting 

pertemuan TIIWG adalah penyusunan G20 Ministerial Statement on Trade, Investment and 

Industry. Diharapkan agar setiap perwakilan negara anggota G20 dapat berkontribusi secara 

efektif, sambil membicarakan enam masalah kebutuhan untuk mempercepat pemulihan dan 

mengatasi tantangan keuangan global. Enam isu prioritas yang dibahas adalah reformasi 

Organisasi Perdagangan Dunia (WTO); peran sistem perdagangan multilateral untuk memperkuat 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs); dan respons perdagangan, investasi, dan 

industri terhadap pandemi dan arsitektur kesehatan global; perdagangan digital dan rantai nilai 

global yang berkelanjutan; investasi berkelanjutan untuk pemulihan ekonomi global; dan 

industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan melalui industri 4.0. (Sella PG, 2022) 

Pertemuan pertama dan kedua TIIWG diadakan pada bulan Maret dan Juli di bawah 

kepemimpinan G20 Indonesia, diakhiri dengan pertemuan ketiga pada bulan September. 

Administrasi G20 TIIWG akan mempertimbangkan semua pandangan dan masukan dari semua 

negara G20 secara seimbang dan fokus pada pandangan umum dalam semua motivasi yang 

dibutuhkan. Diyakini bahwa hasil hasil dari TIIWG dapat berkontribusi pada pemulihan ekonomi 

yang solid, fleksibel, komprehensif dan ekonomis, serta berkontribusi pada keberhasilan 

pelaksanaan Administrasi G20 Indonesia. 

Kementerian Perdagangan merupakan supporting agency dari TIIWG bersama dengan 

Kementerian Investasi dan Kementerian Perindustrian. Negara-negara G20 menegaskan kembali 
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komitmen bersama untuk mempercepat pemulihan ekonomi global yang tangguh, berkelanjutan, 

dan inklusif. (Administrator, 2022 ). Pekerjaan ini berlanjut dengan memeriksa peran sektor-sektor 

kunci yaitu perdagangan, investasi dan industri, diperkuat. Anggota G20 akan terus memajukan 

upaya bersama untuk mengatasi pandemi saat ini dan tantangan masa depan. Usaha tersebut 

dinyatakan dalam suatu bentuk terutama melalui dukungan terhadap reformasi Organisasi 

Perdagangan Dunia (WTO), pentingnya kebijakan perdagangan, industri dan investasi dalam 

sistem kesehatan global, serta investasi yang berkelanjutan. 

Setelah melihat kesuksesan pelaksanaan TIIWG pada Presidensi Indonesia tahun 2022 

lalu, dapat terlihat adanya faktor-faktor Sekuritiasasi isu yang dapat kita kaji dan analisis. Maka 

dari itu penelitian ini dibuat untuk menganalisis faktor-faktor tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari penjelasan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah yaitu, “Apa Saja 

Faktor-Faktor Sekuritisasi Isu Dalam Trade, Industry and Investment Working Group (TIIWG) 

Pada Presidensi G20 Indonesia?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor Sekuritisasi isu dalam TIIWG pada 

presidensi G20 Indonesia dan menjadikannya sebuah studi untuk melihat sudut pandang lain pasca 

pelaksanaan TIIWG dengan menggunakan teori Sekuritisasi yang mampu memberikan sudut 

pandang lain dalam memahami hakikat keamanan dan actor (Indonesia) serta upaya aktor dalam 

melakukan keamanan. 

1.4 Manfaat Penelitian  
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

A. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperkaya khazanah keilmuan hubungan 

internasional, khususnya untuk topik Sekuritisasi 

B. Penelitian ini diharapkan menjadi manfaat sebagai pedoman atau sebuah tinjauan pustaka 

untuk mahasiswa/i dan untuk akademisi yang tertarik meneliti tentang forum internasional 

khusunya G20.  

C. Penelitian ini juga dapat berguna sebagai perbandingan dengan penelitian terkait lainnya 

dan bisa menjadi bahan penting dalam melakukan penulisan lebih lanjut sebagai literatur 

tambahan dalam meneliti dan menganalisis Sekuritisasi Isu khususnya pada forum 

internasional seperti TIIWG, G20. 

D. Penelitian ini dimaksudkan juga untuk dapat menambah wawasan kepada khalayak umum 

secara spesifik mengenai faktor-faktor Sekuritisasi isu dalam TIIWG pada Presidensi G20 

Indonesia dan tertarik untuk mempelajarinya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

A. Bagi Instansi/Pemerintahan 

1. Memberikan referensi dan memudahkan praktisi dalam implementasi TIIWG serta 

keputusan-keputusan yang telah dihasilkan melalui pertemuan TIIWG.  

2. Diharapkan mampu memberi pembelajaran bagi praktisi dan pihak terkait 

(Indonesia, G20) dalam menjalankan kepemimpinan (presidensi G20). 
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3. Memberikan studi mendalam untuk menentukan kebijakan luar negeri terutama 

dalam bidang perdagangan, investasi serta industri dalam langkah pemulihan global 

dari pandemi COVID-19. 

B. Bagi Peneliti dan Akademisi 

1. Mengetahui faktor-faktor sekuritisasi yang mendasari pertemuan TIIWG 

2. Menjadi tambahan perbendaharaan bahan bacaan pada perpustakaan 

C. Bagi Masyarakat Umum 

1. Memberikan pengetahuan dasar yang dapat dijadikan bahan bacaan. 

2. Meningkatkan kesadaran umum akan bermanfaatnya mempelajari ilmu Hubungan 

Internasional khususnya teori Sekuritisasi. 
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